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tenaga guru baik di tingkat sekolah dasar hingga sekolah lanjutan atas yang 

memiliki sertifikasi profesi sesuai dengan kebutuhan murid, mengatasi 

kesenjangan mutu pendidikan di kota dan di desa serta meningkatkan jumlah 

beasiswa bagi keluarga miskin baik di perkotaan maupun di pedesaan.  

2. Yang berhubungan dengan pengangguran dan kemiskinan, pemerintah daerah 

perlu peningkatan kualitas SDM melalui peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat dan peningkatan akses pendidikan sampai ke pelosok daerah.  

3. Diperlukan usaha-usaha untuk penyediaan lapangan pekerjaan yang 

memprioritaskan pada sektor-sektor yang mampu menyerap tenaga kerja 

yang cukup banyak, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran 

terbuka.  
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